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Abstract

This study aims to examine the effect of internal audit, internal control on fraud (Fraud). This research
is a type of quantitative research, data is collected from distributing questionnaires at PT Krakatau
Steel. The formulation of the problem is whether Internal Audit has a significant effect on Fraud
Prevention? Does Internal Control have a significant effect on Fraud Prevention? Do Internal Audit
and Internal Control simultaneously have a significant effect on Fraud Prevention? With data analysis
techniques using multiple linear regression. The result of this study is that internal audit has no
significant effect on fraud prevention. Internal control has a significant effect on fraud prevention.
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PENDAHULUAN

Sistem yang efisien dan efektif, menjaga harta, dan integritas data hanya dapat dicapai jikalau
manajemen membuat sistem pengendalian internal yang baik dan peranan audit internal dapat
membantu manajemen dalam mencegah penyimpangan atau fraud. Jika auditor internal ingin berhasil
dalam mendeteksi kecurangan, mereka harus mengembangkan kewaspadaan yang tinggi mengenai
bagaimana fraud dapat terjadi dan mengapa. Dengan mengetahui apa itu fraud beserta jenis-jenisnya
maka dapat melakukan antisipasi dini atau mencegah fraud, sekaligus bisa memberikan respon yang
tepat misal dengan memberikan teguran atau melaporkannya kepada pihak manajemen (Tiara Maulidya
2018).

Tujuan dari suatu perusahaan pada umumnya adalah untuk mendapatkan keuntungan yang
maksimal. Selain untuk mendapatkan keuntungan, tujuan lain dari suatu perusahaan yaitu untuk
mengamankan kekayaan perusahaan, dan kepastian akan terhindar dari kewajiban yang tidak sesuai
dengan standar operasional perusahaan, demi tercapainya efisiensi operasional, dan dipatuhinya
kebijakan-kebijakan yang digariskan oleh manajemen perusahaan. Seiring dengan semakin
kompleksnya operasional dalam perusahaan, maka manajemen memiliki keterbatasan dalam
berkomunikasi dengan berbagai operasi yang ada untuk menilai keefektifan kinerja yang memuaskan,
walaupun telah dibangun sistem operasional tertentu (Tiara Maulidya 2018).

PT Krakatau Steel adalah perusahaan yang bergerak dalam produsen baja. Dalam kurun waktu
10 tahun, Krakatau Steel telah menunjukkan perkembangan yang pesat dengan bertambahnya berbagai
fasilitas produksi seperti Pabrik Besi Spons, Pabrik Billet Baja, Pabrik Baja Batang Kawat, serta fasilitas
infrastruktur pendukungnya, yaitu pembangkit listrik, pusat penjernihan air, pelabuhan dan sistem
telekomunikasi. Sejak itulah Krakatau Steel dikenal sebagai produsen baja terbesar di Indonesia
Kelengkapan infrastruktur menjadikan PT Krakatau Steel sebagai industri baja terpadu yang tidak hanya
mampu menyediakan suplai produk baja, tetapi turut mendorong pertumbuhan dunia industri di tanah
air.

Auditor internal bertanggung jawab dalam mendeteksi fraud yang mungkin telah terjadi sedini
mungkin, sebelum membawa dampak yang lebih buruk pada organisasi. Pendeteksian tersebut dapat
dilakukan pada saat menjalankan kegiatan internal auditing. Pada saat melakukan audit, auditor internal
dapat memfokuskan diri pada area-area yang memiliki risiko tinggi terjadinya fraud seperti transaksi
kas, rekonsiliasi bank, proses pengadaan, penjualan, dan lain-lain. Jika auditor internal menemukan
suatu indikasi terjadinya fraud dalam organisasi, auditor internal harus melaporkannya kepada pihak-

1



Judul penelitian

pihak terkait dalam organisasi tersebut, seperti audit commitee.Auditor internal dapat memberikan
rekomendasi dilakukannya investigasi yang diperlukan untuk menyelidiki fraud tersebut (Tiara
Maulidya 2018).

Sebelum kecurangan terjadi, kita harus melakukan pencegahan. Pencegahan kecurangan adalah
suatu sistem dan prosedur yang dirancang dan dilaksanakan secara khusus untuk mencapai tujuan utama,
bukan satu-satunya tujuan untuk mencegah dan menghalangi (dapat membuat jera) terjadinya fraud
(Igbal 2010). Salah satu cara untuk mencegah fraud adalah melalui audit internal. Menurut Widjaja
(2012:65), audit internal memainkan peranan penting dalam memantau aktivitas untuk memastikan
bahwa program dan pencegahan fraud telah berjalan efektif. Aktivitas audit internal ini dapat mencegah
dan mengatasi terjadinya fraud.

Salah satu fenomena yang terjadi pada baru-baru ini ditemukan kecurangan atau fraud yang
terjadi di PT Asuransi Jiwasraya (Persero). Tepatnya, pada 2018 saat tim audit internal menemukan
penyalahgunaan wewenang yang dilakukan oleh tim pengelola investasi Jiwasraya yang menyalahi
aturan pedoman investasi Jiwasraya.

Menurut Fadian, Jiwasraya juga melakukan investasi yang cukup besar kepada saham-saham
PT Inti Agri Resources Tbk (IIKP), PT Pool Advista Indonesia Tbk (POOL), PT Semen Baturaja
(Persero) Tbk (SMBR), PT Alfa Energi Investama Tbk (FIRE), dan PT SMR Utama (SMRU).
“Berdasarkan pemeriksaan, kami melihat adanya pembelian saham di pasar sekunder di 2018 atas saham
SMRU tidak sesuai dengan dengan pedoman investasi Jiwasraya,” kata fadian yang bersaksi di
Pengadilan Negara Jakarta Pusat, Rabu (8/7/2020). Dari hasil penyidikan Kejagung disebutkan,
Jiwasraya diduga melakukan penyalahgunaan investasi yang melibatkan 13 Perusahaan manajer
investasi yang melanggar tata kelola perusahaan yang baik yang menyebabkan kerugian negara senilai
Rp. 12,157 triliun (www.cnbcindonesia).

Implementasi QMS ISO 9001 atau sistem manajemen mutu ISO 9001 maupun EMS ISO 14001
atau system manajemen lingkungan ISO 14001, keberadaan internal auditor bukan lagi merupakan
pertimbangan atau kebutuhan manajemen, melainkan suatu kewajiban. Keberadaan internal audit sudah
menjadi salah satu ketentuan persyaratan standard internasional sehingga internal audit sudah menjadi
salah satu ketentuan standard internasional sehingga internal audit memang harus ada sebagai bagian
dari proses “Checking” atau pengawasan atau pengendalian jalannya sistem manajemen dalam kinerja
perusahaan. (QMS ISO 9001).

Dari uraian kasus di atas, maka dapat dilihat bahwa belum optimalnya pelaksanaan audit internal
dan pengendalian internal sehingga menyebabkan kerugian bagi pihak perusahaan. Seperti yang
dikemukakan Fatihah (2014) bahwa pencegahan dan pendeteksian kecurangan akan berjalan dengan
baik apabila perusahaan mampu melaksanakan pengendalian internal dan audit internal sesuai dengan
prosedur dan ketentuan yang berlaku di perusahaan, sehingga tidak ada hambatan bagi perusahaan untuk
mencapai tujuan perusahaan dan pencegahan serta pendeteksian fraud akan berjalan secara efektif.
Tujuan penelitian ini adalah : a. untuk menguji apakah audit internal berpengaruh signifikan terhadap
pencegahan kecurangan (fraud), b. untuk menguji apakah pengendalian internal berpengaruh signifikan
terhadap pencegahan kecurangan (fraud), c. untuk menguji apakah audit internal dan pengendalian
internal secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud).

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Menurut Hery (2016, 145) pengertian audit internal adalah suatu rangakaian proses dan teknis
dimana karyawan suatu perusahaan mencari kepastian atas keakuratan informasi dan memastikan
dipatuhinya kebijakan manajemen, lingkup pekerjaan audit internal juga meliputi perlindungan terhadap
aset perusahaan dan penilaian terhadap apakah penggunaan sumber daya telah dilakukan secara
ekonomis dan efisien mencapai tujuannya dengan melakukan pendekatan sistematis dan disiplin untuk
mengevaluasi dan meningkatakan efektivitas manajemen resiko pengendalian dan proses tata kelola”.
Menurut Hery (2016, 239) tujuan dari pemeriksaan intern adala “untuk membantu segenap
anggota manjemen dalam menyelesaikan tanggung jawab mereka secara efektif, dengan memberi
mereka analisis, penilaian, saran dan komentar yang objektif mengenai kegiatan atau hal-hal yang

diperiksa”. Untuk mencapai keseluruhan tujuan ini maka auditor harus melakukan lima aktifitas yaitu:
1. Memeriksa dan menilai baik buruknya pengendalian atas akuntansi keuangan dan operasi lainnya.
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2. Memeriksa sampai sejauh mana hubungan para pelaksana terhadap kebijakan, rencana dan
prosedur yang telah ditetapkan.

3. Memeriksa sampai sejauh mana aktiva perusahaan dipertanggung jawabkan dan dijaga dari
berbagai macam bentuk kerugian.

4. Memeriksa kecermatan pembukuan dan data lainnya yang dihasilkan oleh perusahaan.

5. Menilai prestasi kerja para pejabat / pelaksana dalam menyelesaikan tanggung jawab yang telah
ditugaskan manajemen.

Menurut Rahayu dan Suhayati (2009, 221), “pengendalian internal adalah suatu proses, yang
dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lainnya dalam suatu entitas, yang
dirancang untuk memberikan keyakinan memadai guna mencapai tujuan, seperti keandalan laporan
keuangan, menjaga kekayaan dan catatan organisasi, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan, serta
efektifitas dan efeisiensi operasi”. Dari beberapa pendapat para ahli dapat dijelaskan bahwa tujuan
pengendalian internal yaitu mencakup tiga hal pokok yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Tujuan tujuan operasi yang berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi operasi. Bahwa
pengendalian internal dimaksudkan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi dari semua
operasi perusahaan sehingga dapat mengendalikan biaya yang bertujuan untuk mencapai tujuan
organisasi.

2. Tujuan-tujuan pelaporan
Bahwa pengendalian internal dimaksudkan untuk meningkatkan keandalan data serta catatan
catatan akuntansi dalam bentuk laporan keuangan dan laporan manajemen sehingga tidak
menyesatkan pemakai laporan tersebut dan dapat diuji kebenarannya

3. Tujuan-tujuan ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

Bahwa pengendalian internal dimaksudkan untuk meningkatkan ketaatan entitas terhadap hukum
hukum dan peraturan yang telah ditetapkan pemerintah, pembuat aturan terkait, maupun
kebijakan kebijakan entitas itu sendiri.Ketiga tujuan pengendalian internal tersebut merupakan
hasil (output) dari suatu pengendalian internal yang baik, yang dapat dicapai dengan
memperhatikan unsur unsur pengendalian internal yang merupakan proses untuk
menghasilkanpengendalian internal yang baik. Oleh karena itu, agar tujuan pengendalian internal
tercapai, maka perusahaan harus mempertimbangkan unsur unsur pengendalian internal.
Tunggal (2016, 1) mendefinisikan kecurangan (fraud) sebagai berikut: “Kecurangan didefinisikan
sebagai konsep legal yang luas, kecurangan menggambarkan setiap upaya penipuan yang disengaja,
yang dimaksudkan untuk mengambil aset atau hak orang atau pihak lain. Dalam konteks audit atau
laporan keuangan, kecurangan didefinisikan sebagai salah saji laporan keuangan yang disengaja. Dua
kategori yang utama adalah pelaporan keuangan yang curang dan penyalahgunaan aset”. Kecurangan
(fraud) memiliki arti suatu tindakan penyimpangan yang sengaja dilakukan untuk mengelabui, menipu
sehingga mengakibatkan orang lain/kelompok menderita kerugian dan/atau pelaku fraud memperoleh
keuntungan baik secara langsung maupun tidak langsung.

Audit Internal

Pengendalian /

Internal

Kecurangan (Fraud)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Hi: Audit internal berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.
H:: Pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.
Hs: Pengaruh audit internal dan pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Lokasi penelitian ini adalah PT
Krakatau Steel (Persero) yang terletak di kawasan industri Cilegon Banten. Waktu penelitian ini
dilaksanakan mulai dari bulan Juli sampai Agustus 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah 50
responden yang diambil dari seluruh Auditor Internal yang berada di PT Krakatau Steel (Persero).
Peneliti mengambil sampel sebanyak 50 Orang yaitu, Manajer, Audit Internal, Akuntansi, Administrasi
Keuangan PT Krakatau Steel (Persero). Dalam penyusunan penelitian ini, data yang diteliti merupakan
data primer yang mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti yang
berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan spesifik studi.Data primer tersebut bersumber dari hasil
pengumpulan data berupa kuesioner kepada responden pada instansi yang telah ditetapkan oleh peneliti
sebagai objek penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini
yaitu: Studi Kepustakaan (Library Research), Riset Internet (Online Research), dan Kuesioner. Metode
analisis data yang digunakan adalah metode analisis statistik dengan menggunakan program Statistical
Package for Social Sciences (SPSS) 20 for Windows.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Audit Internal
No. Instrument | Pertanyaan | r-hitung | r-tabel | Keterangan

1 ITEM 1 0,371 0,3494 Valid
2 ITEM 2 0,371 0,3494 Valid
3 ITEM 3 0,429 | 0,3494 Valid
4 ITEM 4 0,423 | 0,3494 Valid
5 ITEM 5 0,439 | 0,3494 Valid

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 25.0

Dari tabel 4.1 diatas, menunjukan bahwa nilai correlation coefisien >r table sebesar 0,3494 untuk
masing-masing item, hal tersebut berarti masing-masing item dinyatakan valid.

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Pengendalian Internal.

No. Instrumen | Pertanyaan | r-hitung | r-tabel | Keterangan
1 Item 1 0,373 | 0,3494 Valid
2 Item 2 0,583 | 0,3494 Valid
3 Item 3 0,416 | 0,3494 Valid
4 Item 4 0,464 | 0,3494 Valid
5 Item 5 0,360 | 0,3494 Valid
6 Item 6 0,449 | 0,3494 Valid
7 Item 7 0,646 | 0,3494 Valid

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 25.0

Dari tabel 4.2 diatas, menunjukan bahwa nilai correlation coefisien > r tabel sebesar 0,3494 untuk
masing-masing Item, hal tersebut berarti masing-masing item dinyatakan valid.

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Kecurangan

No Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan
Instrumen
1 Item 1 0,451 0,3494 Valid
2 Item 2 0,478 0,3494 Valid
3 Item 3 0,523 0,3494 Valid
4 Item 4 0,582 0,3494 Valid
5 Item 5 0,639 0,3494 Valid

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 25.0
Dari tabel 4.3 diatas, menunjukan bahwa nilai correlation coefisien > r tabel sebesar 0,3494 untuk
masing-masing Item, hal tersebut berarti masing-masing item dinyatakan valid.
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Uji Realibilitas
Tabel 4.4 Hasil Uji Reabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
771 17

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 25.0

Dari hasil pengukuran variable diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,771. Instrument pada penilitian ini
dikatakan realible jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.

Analisis Deskriptif

Tabel 4.5 Tanggapan responden terhadap pernyataan “Aktivitas perusahaan telah dijalankan
dengan baik dan dinamis di perusahaan PT.Krakatau Steel”

No | Pernyataan | F | X | Fx | Fx/n

1. | SangatBaik | 5 | 13| 65
2. Baik 4128|112 | 204/50
3. | CukupBaik |3 ] 9 | 27
4. Buruk 210 0
5. | SangatBuruk | 1 | 0 | 0

50 | 204 | 4,08
Responden paling banyak memberikan nilai 4 (Baik) terhadap butir pernyataan no.1 dan diperoleh rata-
rata sebesar 4,08 yang berarti baik.

Tabel 4.6 Tanggapan responden terhadap pernyataan “Peran dan fungsi auditor internal telah
diterapkan dengan baik di perushaan PT.Krakatau Steel”

No | Pernyataan | F| X | Fx | Fx/n
1. | SangatBaik | 5| 11| 55
2. Baik 4126|104 198/50
3. | CukupBaik | 3| 13| 39
4, Buruk 210 0
5. | SangatBuruk [ 1 | 0 0
50 | 198 | 3,96

Responden paling banyak memberikan nilai 4 (Baik) terhadap butir pernyataan no.2 dan diperoleh rata-

rata sebesar 3,96 yang berarti baik.

Tabel 4.7 Tanggapan responden terhadap pernyataan “Kebijaksanaan rencana, prosedur dan
erundang-undangan”

No | Pernyataan | F | X | Fx | Fx/n
1. | SangatBaik | 5| 9 | 45
2. Baik 4126|104
3. | CukupBaik |3 | 15] 45 | 194/50
4. Buruk 2,01 0
5. | SangatBuruk | 1 | 0 | O
50 | 194 | 3,88

Responden paling banyak memberikan nilai 4 (Baik) terhadap butir pernyataan no.3 dan diperoleh rata-
rata sebesar 3,88 yang berarti baik.
Tabel 4.8 Tanggapan responden terhadap pernyataan “Pengujian dan pengevaluasian informasi”

No | Pernyataan | F| X | Fx | Fx/n
1. | SangatBaik | 5 | 11| 55
2. | Baik 4128112
3. | CukupBaik |3 | 11] 33 | 200/50
4. | Buruk 210 10
5. | SangatBuruk | 1 |0 |0

50 | 200 | 4
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Responden paling banyak memberikan nilai 4 (Baik) terhadap butir pernyataan no.4 dan diperoleh rata-

rata sebesar 4 yang berarti baik.

Tabel 4.9 Tanggapan responden terhadap pernyataan “Kebijaksanaan dan Prosedur
emeriksaan di perusahaan PT.Krakatau Steel”

No | Pernyataan | F | X Fx Fx/n
1. Sangat Baik 5116 | 80
2. Baik 4 126 | 104
3. CukupBaik | 3 | 8 24 | 208/50
4. Buruk 210 0
5. | SangatBuruk | 1 0 0
50 | 208 4,16

Responden paling banyak memberikan nilai 4 (Baik) terhadap butir pernyataan no.5 dan diperoleh rata-
rata sebesar 4,16 yang berarti baik.
Tabel 4.10 Tabel rekapitulasi hasil pengukuran variable Audit Internal

No Pernyataan M=>fx/n Keterangan
1. | Aktivitas perusahaan telah dijalankan dengan baik 4,08 Baik
dan dinamis di perusahaan PT. Karakatau Steel
2. | Peran dan fungsi auditor internal telah diterapkan 3,96 Baik
dengan baik di perusahaan PT. Karakatau Steel
3. | Kebijaksanaan, rencana, prosedur dan peraturan 3,88 Baik
perundang-undangan di perusahaan PT.Krakatau
Steel
4. | Pengujian dan pengevaluasian informasi di 4 Baik
perusahaan PT.Katakatau Steel
5. | Kebijaksanaan dan Prosedur pemeriksaan di 4,16 Baik
perusahaan PT.Krakatau Steel
Rata-rata Penafsiran 4,01 Baik

Berdasarkan Tabel 4.10, nilai rata-rata tertinggi diperoleh pada butir pernyataan no 5 yaitu
“Kebijaksanaan dan Prosedur pemeriksaan di perusahaan PT.Krakatau Steel” dengan nilai 4,16 yang
berarti baik. Dan nilai rata-rata terendah pada butir pernyataan no 3 yaitu “Kebijaksanaan, rencana,
prosedur dan peraturan perundang-undangan di perusahaan PT.Krakatau Steel” dengan nilai 3,88 yang
berarti baik. Dan nilai rata-rata penafsiran variabel X1 (Audit Internal) adalah sebesar 4,01 yang berarti
baik.

Analisis Deskriptif Pengendalian Internal
Tabel 4.11 Tanggapan responden terhadap pernyataan “Komitmen terhadap kompetensi dalam
lingkungan pengendalian internal di perusahaan PT.Krakatau Steel”

No | Pernyataan F X Fx Fx/n
1. Sangat Baik 5 10 50
2. Baik 4 26 104
3. Cukup Baik 3 14 42 196/50
4. Buruk 2 0 0
5. Sangat Buruk 1 0 0

50 196 3,92

Responden paling banyak memberikan nilai 4 (Baik) terhadap butir pernyataan no.6 dan diperoleh rata-
rata sebesar 3,92 yang berarti baik.
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Tabel 4.12 Tanggapan responden terhadap pernyataan “Penerapan factor-faktor resiko yang
digunakan untuk mengidentifikasi berbagai kecurangan di perusahaan PT.Krakatau Steel”

No | Pernyataan | F | X | Fx | Fx/n
1. | SangatBaik | 5| 8 | 40
2. Baik 4126|104
3. | CukupBaik |3 | 16| 48 | 192/50
4. Buruk 210 0
5. | SangatBuruk | 1 | 0 | O

501192 | 3,84

Responden paling banyak memberikan nilai 4 (Baik) terhadap butir pernyataan no.7 dan diperoleh rata-
rata sebesar 3,84 yang berarti baik.

Tabel 4.13 Tanggapan responden terhadap pernyataan “Pembinaan sumber daya manusia yang
menangani asset di perusahaan PT.Krakatau Steel”

No | Pernyataan | F | X | Fx | Fx/n
1. | SangatBaik | 5 | 11| 55
2. Baik 41261104
3. | CukupBaik |3 |13 ] 39 | 198/50
4. Buruk 210 0
5. | SangatBuruk | 1 | 0 | O

50 1198 | 3,96

Responden paling banyak memberikan nilai 4 (Baik) terhadap butir pernyataan no.8 dan diperoleh rata-
rata sebesar 3,96 yang berarti baik.

Tabel 4.14 Tanggapan responden terhadap pernyataan “Pengendalian atas pengelolaan system
informasi yang berkenaan dengan pencegahan kecurangan di perusahaan PT.Krakatau Steel”

No | Pernyataan | F | X | Fx | Fx/n
1. | SangatBaik | 5|17 | 85
2. Baik 4122 88
3. | CukupBaik |3 |11 | 33 | 206/50
4. Buruk 2101 0
5. | SangatBuruk | 1 | 0 | O

50 1206 | 4,12

Responden paling banyak memberikan nilai 4 (Baik) terhadap butir pernyataan no.9 dan diperoleh rata-
rata sebesar 4,12 yang berarti baik.

Tabel 4.15 Tanggapan responden terhadap pernyataan “Kualitas informasi dalam pengendalian
intern, apakah seluruh pegawai mendapat pesang yang jelas tentang apa yang harus dilakukan
agar keseluruhan tujuan pengendalian intern dapat dicapai dengan baik di perusahaan
PT.Krakatau Steel”

No | Pernyataan | F | X | Fx | Fx/n
1. | SangatBaik | 5| 8 | 40
2. Baik 4129116
3. | CukupBaik |3 |13 ] 39 | 195/50
4. Buruk 210 0
5. | Sangat Buruk [ 1 | 0 0
501195 3,9

Responden paling banyak memberikan nilai 4 (Baik) terhadap butir pernyataan no.10 dan diperoleh
rata-rata sebesar 3,9 yang berarti baik.
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Tabel 4.16 Tanggapan responden terhadap pernyataan “Sarana komunikasi, apakah perusahaan
mengelola, mengembangkan dan memperbarui isi system informasi secara berkala di perusahaan
PT.Krakatau Steel”

No | Pernyataan | F | X | Fx | Fx/n
1. | SangatBaik | 5| 8 | 40
2. Baik 4128|112
3. | CukupBaik | 3 |14 | 42 | 194/50
4. Buruk 210 0
5. | SangatBuruk | 1 | 0 | 0

501194 | 3,88

Responden paling banyak memberikan nilai 4 (Baik) terhadap butir pernyataan no.11 dan diperoleh rata-

rata sebesar 3,88 yang berarti baik.

Tabel 4.17 Tanggapan responden terhadap pernyataan “Pelaksanaan evaluasi terhadap
engendalian intern di perusahaan PT.Krakatau Steel”

No | Pernyataan | F | X | Fx | Fx/n
1. | SangatBaik | 5 |10 | 50
2. Baik 4123] 92
3. | CukupBaik |3 |17 ] 51 |193/50
4. Buruk 210 0
5. | SangatBuruk | 1 | 0 | O
501|193 | 3,86

Responden paling banyak memberikan nilai 4 (Baik) terhadap butir pernyataan no.12 dan diperoleh rata-
rata sebesar 3,86 yang berarti baik.
Tabel 4.18 Tabel rekapitulasi hasil pengukuran variabel Pengendalian Internal

No Pernyataan M=} fx/n | Keterangan

1. | Komitmen terhadap kompetensi dalam lingkungan pengendalian 3,92 Baik
internal di perusahaan PT. Krakatau Steel

2. | Penerapan  factor-faktor resiko yang digunakan untuk 3,84 Baik
mengidentifikasi berbagai kecurangan di perusahaan PT.Krakatau
Steel

3. | Pembinaan sumber daya manusia yang menangani asset di 3,96 Baik
perusahaan PT.Krakatau Steel

4. | Pengendalian atas pengelolaan system informasi yang berkenaan 4,12 Baik
dengan pencegahan kecurangan di perusahaan PT.Krakatau Steel

5. | Kualitas informasi dalam pengendalian intern, apakah seluruh 3,9 Baik

pegawai mendapat pesang yang jelas tentang apa yang harus
dilakukan agar keseluruhan tujuan pengendalian intern dapat dicapai
dengan baik di perusahaan PT.Krakatau Steel

6. | Sarana komunikasi, apakah perusahaan mengelola, 3,88 Baik
mengembangkan dan memperbarui isi system informasi secara
berkala di perusahaan PT.Krakatau Steel

7. | Pelaksanaan evaluasi terhadap pengendalian intern di perusahaan 3,86 Baik
PT .Krakatau Steel

Rata-rata Penafsiran 3,92 Baik
Berdasarkan Tabel 4.18, nilai rata-rata tertinggi diperoleh pada butir pernyataan no 4 yaitu
“Pengendalian atas pengelolaan system informasi yang berkenaan dengan pencegahan kecurangan di
perusahaan PT.Krakatau Steel” dengan nilai 4,12 yang berarti baik. Dan nilai rata-rata terendah pada
butir pernyataan no 2 yaitu “Penerapan factor-faktor resiko yang digunakan untuk mengidentifikasi
berbagai kecurangan di perusahaan PT.Krakatau Steel” dengan nilai 3,84 yang berarti baik. Dan nilai
rata-rata penafsiran variabel X2 (Pengendalian Internal) adalah sebesar 3,92 yang berarti baik.
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Analisis Deskriptif Kecurangan

Tabel 4.19 Tanggapan responden terhadap pernyataan “Penilaian resiko terjadinya kecurangan
oleh bagian yang terkait dengan bidang akuntansi dilakukan dari waktu ke waktu di perusahaan
PT.Krakatau Steel”

No | Pernyataan X | Fx | Fx/n

F
1. | SangatBaik | 5| 5 | 25
2. Baik 41291116
3. | CukupBaik |3 |16 | 48 | 189/50
4. Buruk 2101 0
5. | SangatBuruk | 1 | 0 | O
50| 189 | 3,78

Responden paling banyak memberikan nilai 4 (Baik) terhadap butir pernyataan no.13 dan diperoleh rata-

rata sebesar 3,78 yang berarti baik.

Tabel 4.20 Tanggapan responden terhadap pernyataan “Bila ingin menunjukkan laba

perusahaan yang lebih besar dari yang sebenernya, penanggung jawab penyusun laporan

keuangan diperusahaan ini diperkenankan untuk memperkecil atau menghapus cadangan
iutang tak tertagih”

No | Pernyataan | F | X | Fx | Fx/n
1. | SangatBaik | 5| 4 | 20
2. Baik 4126|104
3. | CukupBaik |3 |10 | 30
4. Buruk 211 2 | 165/50
5. | SangatBuruk | 1| 9 | 9
50]165| 33

Responden paling banyak memberikan nilai 4 (Baik) terhadap butir pernyataan no.14 dan diperoleh rata-
rata sebesar 3,3 yang berarti baik.

Tabel 4.21 Tanggapan responden terhadap pernyataan “Terjalin komunikasi positif dan
kekeluargaan yang erat satu sama lain untuk saling mengingatkan kesalahan yang terjadi”

No | Pernyataan | F | X | Fx | Fx/n
1. | SangatBaik |5 | 11| 55
2. Baik 4129|116
3. | CukupBaik |3 |10 | 30 | 201/50
4, Buruk 210 0
5. | Sangat Buruk | 1 | 0 0
50| 201 | 4,02

Responden paling banyak memberikan nilai 4 (Baik) terhadap butir pernyataan no.15 dan diperoleh rata-
rata sebesar 4,02 yang berarti baik.

Tabel 4.22 Tanggapan responden terhadap pernyataan “Tidak pernah terjadi kecurangan yang
dilakukan oleh karyawan di perusahaan PT.Krakatau Steel”

No | Pernyataan | F | X | Fx | Fx/n
1. | SangatBaik | 5| 9 | 45
2. Baik 4129116
3. | CukupBaik |3 |12 | 36 | 197/50
4. Buruk 201 0
5. | SangatBuruk | 1 | 0 | 0
501197 | 3,94

Responden paling banyak memberikan nilai 4 (Baik) terhadap butir pernyataan no.16 dan diperoleh rata-
rata sebesar 3,94 yang berarti baik.
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Tabel 4.23 Tanggapan responden terhadap pernyataan “Apakah audit internal sangat membantu
dalam mendeteksi adanya kecurangan di perusahaan PT.Krakatau Steel”

No | Pernyataan | F | X | Fx | Fx/n
1. | SangatBaik | 5| 10| 50
2. Baik 4129116
3. | CukupBaik |3 |11 ] 33
4. Buruk 21 0] 0 [199/50
5. | SangatBuruk | 1| 0 | 0
501199 | 3,98

Responden paling banyak memberikan nilai 4 (Baik) terhadap butir pernyataan no.17 dan diperoleh rata-
rata sebesar 3,98 yang berarti baik.

Tabel 4.24 Tabel rekapitulasi hasil pengukuran variabel Kecurangan

No Pernyataan M=} fx/n | Keterangan

1. | Penilaian resiko terjadinya kecurangan oleh bagian yang terkait 3,78 Baik
dengan bidang akuntansi dilakukan dari waktu ke waktu di
perusahaan PT.Krakatau Steel

2. | Bila ingin menunjukkan laba perusahaan yang lebih besar dari yang 33 Baik
sebenernya, penanggung jawab penyusun laporan keuangan
diperusahaan ini diperkenankan untuk memperkecil atau menghapus
cadangan piutang tak tertagi

3. | Terjalin komunikasi positif dan kekeluargaan yang erat satu sama 4,02 Baik
lain untuk saling mengingatkan kesalahan yang terjadi
4. | Tidak pernah terjadi kecurangan yang dilakukan oleh karyawan di 3,94 Baik
perusahaan PT.Krakatau Steel
5. | Apakah audit internal sangat membantu dalam mendeteksi adanya 3,98 Baik
kecurangan di perusahaan PT.Krakatau Steel
Rata-rata Penafsiran 3,8 Baik

Berdasarkan Tabel 24, nilai rata-rata tertinggi diperoleh pada butir pernyataan no 3 yaitu
“Terjalin komunikasi positif dan kekeluargaan yang erat satu sama lain untuk saling mengingatkan
kesalahan yang terjadi” dengan nilai 4,02 yang berarti baik. Dan nilai rata-rata terendah pada butir
pernyataan no 2 yaitu “Bila ingin menunjukkan laba perusahaan yang lebih besar dari yang sebenernya,
penanggung jawab penyusun laporan keuangan diperusahaan ini diperkenankan untuk memperkecil atau
menghapus cadangan piutang tak tertagi” dengan nilai 3,3 yang berarti baik. Dan nilai rata-rata
penafsiran variabel Y (Kecurangan) adalah sebesar 3,8 yang berarti baik.

Analisis Korelasi Berganda
Tabel 4.25 Model Summary

Model Summary
Std. Change Statistics

R Adjuste Error of R .
Mcl)de R Squar dR the Square ChIZm df df 2;1%1 nF

e Square Estimat Chang £ 1 2 &

o o e e
.609
1 . 371 344 1.94612 371 13.858 2 47 .000
a. Predictors: (Constant), Pengendali Intern, Audit Internal

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 25.0

Berdasarkan tabel 25 model summary tersebut diketahui bahwa besarnya hubungan antara audit
internal dan pengendali intern (secara simultan) terhadap kecurangan yang dihitung dengan koefisien
korelasi adalah 0,609. Hal tersebut menunjukan pengaruh kuat. Karena berada pada interval 0,60-0,799.
Berdasarkan table model summary diatas, diperoleh nilai probabilitas (sig.F Change) = 0.000. karena
nilai sig.F change < 0.05, artinya signifikan.
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Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.26 Model Summary
Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .609° 371 344 1.94612
a. Predictors: (Constant), Pengendali Intern, Audit Internal

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 25.0

Dari hasil table model summary diatas, didapat nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0.371
yang artinya pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent sebesar 3,71% dan sisanya
6,29% dipengaruhi oleh factor lain yang tidak termasuk dalam penelitian.

Uji Hipotesis

Uji T

Tabel 4.27 Coefficients

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 | (Constant) 1.816 3.421 531 | .598
Audit Internal 230 176 177 | 1.306 | .198
Pengendali 458 125 498 | 3.678 | .001
Intern

a. Dependent Variable: Kecurangan

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 25.0

Pengujian Hipotesis (uji t) menghasilkan nilai t hitung variabel X1 (Audit Internal) sebesar
1.306. dengan menggunakan tingkat kepercayaan (a=5%). Diketahui nilai t table dengan n=50 adalah
2.008. Dari hasil tersebut artinya untuk variabel X1 (Audit Internal) tidak berpengaruh karena t hitung
(1.306) lebih kecil dari t table (2.008) sehingga Ha ditolak dan Ho diterima. Hal ini menunjukan bahwa
Audit Internal tidak berpengaruh signifikan terhadap Kecurangan.

Sedangkan untuk variabel X2 (Pengendali Internal) diperoleh nilai t hitung sebesar 3.678,
dengan menggunakan tingkat kepercayaan (a=5%). Diketahui nilai t table dengan n= 50 adalah 2.008.
dari hasil tersebut artinya untuk variabel X2 (Pengendali Internal) berpengaruh positif terhadap
Kecurangan karena t hitung (3.678) lebih besar dari t table (2.008) sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.
Hal ini menunjukan bahwa Pengendali Internal berpengaruh signifikan terhadap Kecurangan.

Uji F
Tabel 4.28 ANOVA
ANOVA?
Model | Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 104.973 2 | 52.486 | 13.858 | .000°
Residual 178.007 47 3.787
Total 282.980 49
a. Dependent Variable: Kecurangan
b. Predictors: (Constant), Pengendali Intern, Audit Internal

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 25.0

Dari tabel 4.28, dapat dilihat bahwa F hitung sebesar 13.858. dengan menggunakan tingkat
kepercayaan (a=5%). Diketahui F table dengan nilai n = 50 yaitu 3,18. F hitung lebih besar dari F table
yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Karena F hitung lebih besar dari F table (3,18). Hal ini
menunjukan bahwa Audit Internal dan Pengendali Internal berpengaruh positif atau signifikan terhadap
Kecurangan di perusahaan PT. Krakatau Steel.
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SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Pengaruh Audit Internal Dan Pengendalian
Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) pada PT Krakatau Steel (Persero)” dapat ditarik
kesimpulan yaitu untuk variabel audit internal tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan karena
t hitung (1.306) lebih kecil dari t table (2.008), untuk variabel pengendalian intern berpengaruh
signifikan terhadap kecurangan dengan koefisien korelasi adalah 0,590 menunjukan pengaruh sedang,
dan besarnya hubungan antara audit internal dan pengendali intern (secara simultan) terhadap kecrangan
yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,609. Hal tersebut menunjukan pengaruh kuat. Karena
berada pada interval 0,60-0,799. Artinya audit internal dan pengendalian intern berpengaruh terhadap
kecurangan (fraud). Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan jenis industri dan skala
perusahaan yang lebih luas lagi sehingga dapat lebih menggambarkan lebih dalam mengenal variabel
yang mempengaruhi Kecurangan (Fraud) serta menambah rentang tahun penelitian sehingga penelitian
yang dilakukan akan lebih baik lagi.
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